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 Praktikan melaksanakan kegiatan PKL (Praktika Kerja Lapangan) selama 40 

hari kerja di PT Asuransi Jasa Indonesia Unit Pertanian, Mikro, dan Program 

Pemerintah dan di tempatkan pada divisi keuangan. Praktikan selama 

menjalankan kegiatan PKL dibimbing oleh salah satu karyawan dari staff teknik 

yaitu Pak Ryan. Praktikan diberikan tugas oleh staff keuangan, namun praktikan 

juga ikut membantu menyelesaikan tugas dari divisi lain yang membutuhkan 

bantuan. Tugas yang diberikan oleh staff keuangan dan staff divisi lain kepada 

praktikan meliputi membuat tagihan AUTP tahap 3, 4, 5 dan 6, serta praktikan 

juga ikut membantu dalam kegiatan pencetakan kartu BPAN (Bantuan Premi 

Asuransi Nelayan) tahap 2 dan 3, dan juga praktikan membantu dalam 

memeriksa, membenarkan dan mengunggah BAST (Berita Acara Serah Terima) 

yang belum diunggah oleh kantor cabang, dan tugas yang terakhir praktikan 

membantu dalam mencari selisih data untuk klaim Produk APPIK (Asuransi 

Perikanan bagi Pembudidaya Ikan Kecil). Pada kegiatan PKL ini, praktikan 

diberikan kesempatan untuk mempelajari mengenai ilmu perasuransian dan juga 

praktikan dituntut untuk selalu aktif, disiplin serta mampu untuk beradaptasi 

dalam berbagai macam kondisi. Tentunya manfaat dari kegiatan PKL ini pasti 

akan berguna untuk praktikan kedepannya. 
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KATA PENGANTAR 

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas segala 

rahmat dan karunia-Nya, akhirnya praktikan dapat menyelesaikan Laporan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) pa da PT Asuransi Jasa Indonesia Unit Agri 

dengan tepat waktu. 

Laporan PKL ini dibuat untuk memenuhi Mata Kuliah PKL disemester 7 

sejumlah 1 SKS dan merupakan salah satu syarat untuk memenuhi 

standar kelulusan dalam Prodi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Jakarta.  

Praktek Kerja Lapangan ini merupakan salah satu wadah bagi 

mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman pertamanya di dunia kerja, 

sehingga mahasiswa akan mendapatkan gambaran bagaimana dunia 

kerja yang sesungguhnya.  Terselesaikannya laporan PKL ini tidak 

terlepas dari dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang senantiasa 

mendukung praktikan. Oleh karena itu, praktikan ingin mengucapkan 

banyak terimakasih kepada: 

1. Kedua orang tua yang telah memberikan semangat dan dukungan 

moral maupun materil dalam menyelesaikan laporan PKL ini; 

2. Dr. Dedi Purwana ES. M.Bus., selaku Dekan FE UNJ; 

3. Dr.  I  Gusti  Ketut  Agung  Ulupui,  SE.,  M.Si.,.Ak.,CA 

selaku  Koordinator Program Studi S1 Akuntansi Fakutas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta; 

4. Adam Zakaria, M.Ak., Ph.D selaku dosen pembimbing yang telah 
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membantu praktikan untuk menyelesaikan Laporan Praktik Kerja 

Lapangan ini; 

5. Seluruh karyawan PT Asuransi Jasa Indonesia (Pesero) yang telah 

membantu praktikan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan; 

6. Teman-teman S1 Akuntansi B 2016 yang telah memberikan 

dukungan serta semangat kepada praktikan; 

 

Praktikan menyadari bahwa Laporan PKL ini masih belum sempurna. 

sehingga praktikan berharap pembaca dapat memberikan kritik dan saran 

yang membangun, agar praktikan dapat lebih baik lagi dalam kepenulisan 

kedepannya. 

 

Jakarta,              2019 
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vi 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

LEMBAR EKSEKUTIF ....................................................................................... ii 

LEMBAR PENGESAHAN SEMINAR ............................................................. iii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... iv 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... vi 

DAFTAR GAMBAR……………………………………………………………vii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... viii 

BAB I PENDAHULLUAN ................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ......................................................................................... 1 

B. Maksud dan Tujuan .................................................................................. 4 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan ........................................................... 5 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan ............................................................... 6 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan .................................................... 7 

BAB II TINJAUAN UMUM PRAKTIK KERJA LAPANGAN ...................... 11 

A. Sejarah Perusahaan .................................................................................. 11 

B. Struktur Organisasi ................................................................................. 26 

C. Kegiatan Umum Perusahaan .................................................................. 31 

BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN ........................ 34 

A. Bidang Kerja ........................................................................................... 34 

B. Pelaksanaan Kerja .................................................................................. 37 

C. Kendala yang Dihadapi .......................................................................... 46 

D. Cara Menghadapi Kendala ..................................................................... 47 

BAB IV PENUTUP ............................................................................................. 48 

A. Kesimpulan ............................................................................................. 48 

B. Saran ....................................................................................................... 49 

DAFTAR PUSTAKA........................................................................................... 51 

LAMPIRAN – LAMPIRAN ............................................................................... 52 



vii 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar II.1 Struktur Organisasi Asuransi Jasindo Unit Pertanian, Mikro, Dan 

Program Pemerintah……………………………………………………………...26 

Gambar III.1 Struktur Organisasi Bagian Divisi Keuangan PT Asuransi Jasa 

Indonesia Unit Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah……………………..35 

Gambar III.2 Siklus Produk Asuransi AUTP PT Asuransi Jasa Indonesia Unit 

Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah……………………………………..38 



viii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Permohonan Pelaksanaan PKL ........................................ 53 

Lampiran 2 Kontrak Kerja ............................................................................ 54 

Lampiran 3 Surat Keterangan Telah Melaksanakan PKL ............................. 56 

Lampiran 4 Daftar Hadir PKL ...................................................................... 57 

Lampiran 5 Lampiran Penilaian PKL ........................................................... 59 

Lampiran 6 Daftar Kegiatan Harian PKL ..................................................... 61 

Lampiran 7 Tampilan Aplikasi STAR ........................................................... 64 

Lampiran 8 Tampilan Aplikasi SIAP ............................................................ 65 

Lampiran 9 Tampilan Aplikasi BPAN ........................................................... 66 

Lampiran 10 Tampilan Hasil Desain Brosur dan Standing Banner .............. 67 

Lampiran 11 Tampilan Dashboard SIAP AUTP ........................................... 68 

Lampiran 12 Tampilan Daftar Polis Kelompok Tani .................................... 68 

Lampiran 13 Tampilan Master Excel untuk Tagihan AUTP ......................... 69 

Lampiran 14 Tampilan Lembar Baru Tagihan AUTP Provinsi Jawa Tengah 70 

Lampiran 15 Tampilan Rekapan Tagihan AUTP Provinsi Jawa Tengah ...... 70 

Lampiran 16 Hasil Cetakan Tagihan AUTP .................................................. 71 

Lampiran 17 Tampilan Data Kartu BPAN dalam Bentuk PDF ..................... 72 

Lampiran 18 Contoh Berkas Form AN-1 ...................................................... 72 

Lampiran 19 Tampilan Kartu BPAN Setelah Cetak ...................................... 74 

Lampiran 20 Tampilan BAST yang Belum Diunggah oleh Cabang ............. 74 

Lampiran 21 Tampilan BAST ....................................................................... 75 

Lampiran 22 Tampilan Rekap Klaim APPIK Awal ....................................... 77 

Lampiran 23 Tampilan Tarikan Dasar Klaim APPIK ................................... 77 

Lampiran 24 Tampilan Penggunaan Rumus VLOOKUP ............................. 78 

Lampiran 25 Tampilan Selisih Nilai Klaim APPIK ...................................... 78 

Lampiran 26 Daftar Konsorsium Asuransi ................................................... 79 

Lampiran 27 Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL .................... 80 

Lampiran 28 Dokumentasi ............................................................................ 81 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULLUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, setiap individu membutuhkan rasa aman dan nyaman 

dalam melakukan segala aktivitas sehari – hari. Dengan keamanan dan 

kenyamanan, masyarakat menjadi lebih percaya diri untuk beraktivitas 

tanpa perlu gelisah maupun ketakutan akan sesuatu, baik itu kegagalan 

maupun ancaman dari pihak luar. Untuk menjawab masalah tersebut, 

muncul suatu model bisnis yaitu bisnis asuransi untuk menjawab 

permasalahan yang ada di masyarakat. Asuransi hadir dengan tujuan 

untuk membuat masyarakat aman dan nyaman dalam melakukan aktivitas 

sehari – harinya. 

Seiring dengan berkembangnya industri di seluruh dunia dan 

banyaknya risiko yang akan dihadapi oleh seluruh pengusaha, maka 

semakin berkembang pula produk jasa yang ditawarkan oleh perusahaan 

asuransi untuk meminimalisir risiko yang akan dihadapi perusahaan. 

Karena dengan risiko perusahaan yang semakin minim, maka akan 

menyebabkan perusahaan menjadi lebih leluasa dalam menjalankan 

kegiatan usahanya, dengan ini diharapkan pendapatan perusahaan akan 

semakin meningkat. Peningkatan pendapatan ini akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan perekonomian di suatu negara, khususnya di
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Indonesia. 

Asuransi di Indonesia berkembang sejak kedatangan bangsa Belanda 

ke Indonesia, dan pada awalnya hanya ada beberapa produk asuransi 

yang di tawarkan, salah satunya yaitu asuransi jiwa dan juga asuransi 

perdagangan. Namun seiring dengan kemajuan teknologi, produk 

asuransi menjadi semakin berkembang dan mulai merambah ke dalam 

berbagai macam bentuk bisnis. Beberapa bentuk produk asuransi yang 

terbiasa didengar di kalangan masyarakat diantaranya yaitu Asuransi Jiwa, 

Asuransi Harta Benda, Asuransi Travel, dll. Selain dari produk asuransi 

yang telah disebutkan diatas, masih banyak lagi produk asuransi yang 

masih asing ditelinga masyarakat, salah satu diantaranya yaitu Asuransi 

Limbah, Asuransi Pertanian, Asuransi Peternakan, Asuransi Ikan Kecil, 

dll.   

Dengan semakin meluasnya produk asuransi untuk mengimbangi 

perkembangan bisnis yang ada, maka dibutuhkan tambahan SDM 

(Sumber Daya Manusia) yang mumpuni di berbagai bidang. Universitas 

Negeri Jakarta yang merupakan salah satu universitas ternama di 

Indonesia memiliki beberapa program yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada di lingkungan 

Universitas Negeri Jakarta. Khususnya pada Program Studi S1 Akuntansi 

sendiri memiliki beberapa program untuk mengembangkan kualitas 

sumber daya manusia, salah satu programnya dinamakan PKL (Praktik 

Kerja Lapangan). Program ini ditujukan untuk Mahasiswa Program Studi 
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S1 Akuntansi yang sudah mencapai 100 SKS secara keseluruhan. 

Program ini mengharuskan Mahasiswa S1 Akuntansi untuk melakukan 

kontrak kerja sementara atau biasa disebut dengan magang ke salah satu 

perusahaan – perusahaan yang ada di seluruh Indonesia. 

Pada kesempatan PKL disemester ini, praktikan melakukan praktek 

kerja lapangan disalah satu perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik 

Negara) ternama yang bergerak di bidang jasa asuransi yaitu perusaahan 

PT Jasa Asuransi Indonesia atau yang lebih dikenal nama Jasindo. 

Praktikan bekerja selama 40 hari kerja, dimana awal pertama kerja 

dimulai sejak tanggal 15 Juli 2019 – 07 September 2019. Praktikan dalam 

menjalani PKL di Jasindo, ditempatkan di Divisi Keuangan Unit 

Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah. 

Unit Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah Jasindo sering 

disebut sebagai Unit AGRI. Unit Asuransi ini menangani produk asuransi 

yang tergolong dalam bidang pertanian, seperti Asuransi Usaha Tani 

Jagung (AUTJ), Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP), Asuransi Usaha 

Budidaya Udang (AUBU), Asuransi Pengusaha  Peternak Ikan Kecil 

(APPIK), Asuransi Nelayan (ASNEL) dan Asuransi Usaha Ternak 

Sapi/Kerbau (AUTS/K). Produk – produk ini hadir untuk memberikan 

keamanan dan kenyamanan bagi pelaku usaha yang bergerak dalam 

bidang usahatani, perikanan, dan peternakan agar mereka dapat 

memusatkan perhatian pengelolaan usahanya tanpa perlu takut akan 

berbagai macam risiko yang dihadapi, sehingga usaha akan berjalan 
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dengan efektif dan lebih menguntungkan.  

Beberapa dari produk asuransi yang telah disebutkan, ada yang 

bersifat murni komersil seperti AUBU, AUTJ, dan APPIK. Ada pula yang 

bersifat sebagian bantuan pemerintah, seperti AUTP dan AUTS/K dimana 

80% Premi ditanggung oleh pemerintah, sedangkan 20% Premi 

ditanggung oleh tertanggung. Khusus untuk ASNEL, Jasindo membuka 

produk asuransi ASNEL yang murni bersifat komersil dan juga ASNEL 

yang 100% Premi ditanggung oleh pemerintah, hal ini terjadi karena 

adanya proyek asuransi nelayan dari pemerintah khususnya Kementerian 

Kelautan dan Perikanan (KKP). 

Mahasiswa yang mengikuti PKL diharapkan mampu untuk 

mengaplikasikan segala ilmu pengetahuan yang telah mereka miliki ke 

dalam perusahaan yang mereka tuju, sehingga apa yang telah mereka 

pelajari selama melukan kegiatan belajar mengajar di universitas menjadi 

tidak sia – sia. Selama menjalani kegiatan PKL mahasiswa dituntut untuk 

dapat lebih aktif, inovatif, kreatif, bertanggung jawab dengan tugas, dan 

mampu untuk beradaptasi serta mampu untuk berkomunikasi secara 

profesional.  

 

B. Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan diadakannya kegiatan PKL ini adalah untuk: 

1. Memenuhi mata kuliah PKL sebagai salah satu syarat untuk dapat 

mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi, Program S1 Akuntansi, Fakultas 
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Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.  

Mata kuliah yang paling sering digunakan oleh praktikan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan yaitu: 

a. Mata Kuliah Aplikasi Ilmu Komputer 

b. Mata Kuliah Sistem Informasi Akuntansi 

c. Mata Kuliah Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya 

2. Mempersiapkan mahasiswa S1 Akuntasi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Jakarta agar menjadi lulusan yang berkualitas. 

3. Melatih hard skill (Microsoft Excel) maupun soft skill (Kerja Sama, 

Komunikasi, Disiplin, Kemampuan Beradaptasi, Analisis Masalah, 

Kreatif, Manajemen Waktu, dan Networking) yang dimiliki mahasiswa 

agar lebih terasah.  

4. Memberikan gambaran umum mengenai pengaplikasian Ilmu 

Akuntansi di dalam dunia kerja. 

5. Menambah wawasan mengenai semua sistem tata kelola perusahaan. 

6. Menambah pengalaman kerja yang berharga sebelum terjun langsung 

ke dunia kerja.  

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun kegunaan dilaksanakannya kegiatan PKL ini adalah: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Meningkatkan hard skill (Microsoft Excel) maupun soft skill (Kerja 

Sama, Komunikasi, Disiplin, Kemampuan Beradaptasi, Analisis 

Masalah, Kreatif, Manajemen Waktu, dan Networking). 



6 

 

 

b. Mengetahui budaya kerja di perusahaan yang bersangkutan. 

c. Mengetahui lingkungan kerja di perusahaan yang bersangkutan. 

d. Menambah wawasan mengenai bidang kerja di perusahaan. 

2. Bagi Fakultas 

a. Memungkinkan menjalin kerjasama antar perusahaan dengan 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

b. Sebagai kegiatan untuk meningkatkan kualitas mahasiswa Fakultas 

Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

3. Bagi Perusahaan 

a. Memungkinkan menjalin kerjasama antar perusahaan dengan 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

b. Membantu kegiatan operasional perusahaan sesuai dengan bidang 

mahasiswa yang melaksanakan kegiatan PKL. 

c. Meningkatkan nama perusahaan di Universitas Negeri Jakarta. 

d. Mendapatkan saran dan masukkan dari hasil laporan PKL oleh 

mahasiswa yang bersangkutan. 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melakukan kegiatan PKL di salah satu perusahaan BUMN 

ternama di Indonesia yang bergerak dalam bidang perasuransian, yaitu 

perusahaan PT Asuransi Jasa Indonesia. Berikut informasi mengenai 

perusahaan: 

 

Nama Instansi  : PT Asuransi Jasa Indonesia 
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Satuan Kerja   : Unit Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah 

Alamat    : Menara MT Haryono Lt 15 Suites 1502-1505  

 Jl. Letjend MT. Haryono Kav. 23 

Telepon    : (021) 79184323 

Website    : https://www.jasindo.co.id/ 

E-mail    : divisiasuransiagrimikro@gmail.com 

 

Praktikan memilih melakukan kegiatan PKL di perusahaan PT 

Asuransi Jasa Indonesia karena mempunyai kesempatan dan merasa 

tertarik untuk dapat menggali lebih jauh lagi mengenai bisnis 

perasuransian yang ada di Indonesia khsusnya di perusahaan PT Asuransi 

Jasa Indonesia. Selain itu karena perusahaan tersebut merupakan salah satu 

dari perusahaan BUMN Indonesia, sehingga membuat praktikan menjadi 

lebih tertarik untuk menambah wawasan dan mengaplikasian segala ilmu 

yang telah praktikan dapat ke dalam perusahaan tersebut. 

 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melakukan PKL di perusahaan PT Asuransi Jasa Indonesia  

dan ditempatkan di Unit Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah dalam 

bagian keuangan. Dalam pelaksanaannya, praktikan memulai kegiatan 

praktik dimulai dari tanggal 15 Juli 2019 hingga 7 September 2019, 

berlangsung dari hari senin – jumat dengan rentang waktu 40 hari kerja. 

Kegiatan praktik dimulai dari jam 08.00 WIB sampai 17.00 WIB, namun 

https://www.jasindo.co.id/
mailto:divisiasuransiagrimikro@gmail.com
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waktu praktik bisa berubah jika dalam pelaksanaannya terdapat pekerjaan 

yang harus diselesaikan saat itu juga sehingga menyebabkan waktu 

lembur. 

Berikut tahapan rinci dalam melaksanakan PKL di perusahaan PT 

Asuransi Jasa Indonesia: 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melakukan PKL, praktikan diwajibkan untuk memilih 

sendiri perusahaan mana yang akan dijadikan sebagai tempat praktik, 

dan telah ditentukan bahwa setiap perusahaan maksimal diisi oleh 2 

orang mahasiswa dan tidak boleh lebih. Setelah praktikan menentukan 

tempat praktik, praktikan diharuskan untuk menghubungi terlebih 

dahulu perusahaan mengenai kesanggupan perusahaan untuk 

menerima kegiatan PKL di perusahaan. Setelah dikonfirmasi oleh 

perusahaan dan persyaratan seperti berkas – berkas telah diterima oleh 

praktikan, selanjutnya praktikan diwajibkan untuk melengkapi berkas 

– berkas tersebut. Berkas sebagian besar sudah dibuatkan oleh Gd R, 

salah satunya adalah surat permohonan PKL yang harus dibuat 

menggunakan website SIPERMAWA (Sistem Informasi Persuratan 

Mahasiswa).  

Berkas – berkas yang harus dilengkapi oleh praktikan seperti: 

a. Surat Permohonan PKL dari Fakultas Ekonomi. 

b. Curiculum Vitae. 

c. Proposal permohonan PKL yang ditujukan kepada HRD 
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perusahaan. 

d. Transkrip nilai dari semester 1 – 6. 

Setelah semua berkas telah siap, berkas tersebut dikirimkan ke 

perusahaan dengan tujuan HRD perusahaan PT Asuransi Jasa 

Indonesia. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Setelah di Approved oleh HRD PT Asuransi Jasa Indonesia untuk 

melaksanakan kegiatan PKL diperusahaannya, praktikan memulai 

kegiatan PKL dengan menandatangani kontrak kerja terlebih dahulu di 

Gedung Pusat PT Asuransi Jasa Indonesia. Lalu praktikan diarahkan 

untuk menuju Menara MT Haryono Lt 15, dimana terdapat Unit 

Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah disana. Berikut jam kerja 

perusahaan PT Asuransi Jasa Indonesia: 

Hari    : Senin – Jumat 

Waktu Kerja  : 08.00 – 17.00 WIB 

Waktu Istirahat : 12.00 – 13.00 WIB (Senin – Kamis)  

      11.30 – 13.00 WIB (Jumat) 

Kontrak Kerja  : 15 Juli 2019 – 7 September 2019 

 

3. Tahap Pelaporan 

Setelah praktikan melakukan kegiatan PKL di PT Asuransi Jasa 

Indonesia selama 40 hari kerja. Praktikan diwajibkan untuk membuat 
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Laporan PKL menganai semua kegiatan yang dilakukan oleh praktikan 

selama bekerja di perusahaan tersebut. Laporan ini diwajibkan dan 

harus disidangkan karena sebagai salah satu syarat kelulusan Program 

Studi S1 Akuntansi Fakultas Eknomi Universitas Negeri Jakarta. 

Bahan untuk laporan didapatkan dari semua tugas yang telah 

diselesaikan oleh praktikan selama bekerja, serta kumpulan data dari 

sumber – sumber terpercaya, baik itu dari seluruh karyawan maupun 

dari website resmi PT Asuransi Jasa Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

 

A. Sejarah Perusahaan 

Proses terbentuknya PT Asuransi Jasa Indonesia tidak terlepas dari 

sejarah Bangsa Indonesia, proses ini bermula dari didirikannya perusahaan 

asuransi bernama NV Assurantie Maatschappij de Nederland oleh 

pemerintah kolonial Belanda dan perusahaan asuransi umum Bloom 

Vander oleh Inggris yang berkedudukan dijakarta. 2 perusahaan ini mulai 

di nasionalisasi ketika tahun 1945 saat Negara Indonesia 

mengumandangkan kemerdekaannya. Kemerdekaan ini sekaligus sebagai 

tanda pemindahan seluruh kekuasaan dan kepemilikan Kerajaan Belanda 

kepada Pemerintah Indonesia. Pemindahan ini termasuk menasionalisasi 2 

perusahaan tersebut dan merubah nama keduanya menjadi PT Asuransi 

Bendasraya yang bergerak dalam bidang Asuransi Umum dalam Rupiah 

dan PT Umum Internasional Underwriters (UIU) yang bergerak dalam 

bidang Asuransi Umum dalam Valuta Asing.  

Nasionalisasi perusahaan-perusahaan Belanda ditempuh melalui 

Undang-Undang No. 19 tahun 1960 mengenai Perusahaan Negara, setelah 

itu dengan Instruksi Presiden No. 17 Tahun 1967, kemudian 

Undang-Undang No. 9 Tahun 1969 sampai dengan keluarnya Peraturan 

Pemerintah No. 3 Tahun 1983. Perusahaan PT Asuransi Jasa Indonesia  
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merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang dibentuk 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1973 tentang Penyertaan 

Modal Negara untuk Pendirian Perusahaan Perseroan dalam Bidang 

Asuransi Umum. Perusahaan Asuransi Jasindo dibentuk berdasarkan 

gabungan 2 Perusahaan BUMN yang bergerak dalam Bidang 

Perasuransian, yaitu perusahaan PT Umum International Underwriters 

(UIU) dan PT Asuransi Bendaraya. Penggabungan ini didasarkan pada 

Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 764/MK/12/1972 tanggal 9 

Desember 1972.  

Perusahaan Asuransi Jasindo memulai kegiatan operasionalnya pada 

tahun 1973 yang pada saat itu terletak di Jalan Letjen MT. Haryono Kav 

61. Dalam menjalankan usahanya, PT Asuransi Jasa Indonesia dibantu dan 

bekerjasama dengan berbagai pihak, salah satunya dengan Swiss Re dan 

Partner Re, yang memberikan back up reasuransi untuk pertanggungan 

yang bersifat mega risk. Perusahaan Asuransi Jasindo menjadi salah satu 

perusahaan asuransi terbaik di Indonesia, yang dapat dilihat dari 

pengalamannya dalam penyelesaian pembayaran klaim. Hal ini terbukti 

dari salah satu penyelesaian klaim Apogee Kick Motor Satelite Palapa C2 

yang pembayaran klaim nya hingga US$ 75 juta, BDC Failure Satelite 

Palapa C2 senilai US$ 31,2 juta, Battery Charging Satelite Palapa senilai 

US$ 36,5 juta, hingga pembayaran klaim satelitmilik PT Telkom Indonesia 

Tbk, yang mencapai 1,7 Triliun.1 

                                                 
1 Annual Report Asuransi Jasindo Th 2012 
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Asuransi Jasindo, terus melebarkan sayapnya ke berbagai bidang 

guna memenuh kebutuhan masyarakat yang semakin bertambah. Pada 

tahun 2018, Asuransi Jasa Indonesia melebarkan sayapnya memberikan 

pelayanan bagi pelanggan dalam basis syariah, dengan membentuk 

Asuransi Syariah Jasindo Takaful. Posisi perusahaan Asuransi Jasindo 

semakin kuat dalam industri asuransi umum dibuktikan dengan likuiditas 

dan kinerja operasional yang kuat, menyebabkan Asuransi Jasindo 

mendapatkan peringkat “AA-“ Stable Outlook oleh PEFINDO. Untuk 

memperkuat internal perusahaan, Asuransi Jasindo turut mengubah budaya 

perusahaannya dari budaya Asah, Asih, Asuh, menjadi Resoucful, Agility, 

Integrity, Synergy, dan Excellent Service (RAISE) yang kemudian sejalan 

dengan visi dan misi perusahaan. 

Perluasan sayap Asuransi Jasindo tidak berhenti sampai disitu, untuk 

membantu mensukseskan program nawacita Joko Widodo dan juga 

undang-undang nomor 19 tahun 2013, dibentuklah Asuransi Usaha Tani 

Padi untuk menggerakan sektor ekonomi domestik. Tahun 2016, menjadi 

tahun awal berjalannya unit asuransi yang diberi nama Unit Usaha 

Pertanian dan Mikro (UUPM) yang kemudian berganti nama menjadi Unit 

Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah. Pemerintah memberikan 

fasilitas bantuan premi seluas 1.000.000 hektar pada tahun anggaran 

APBN 2016. Hingga Desember 2016, premi produk Asuransi Usaha Tani 

Padi (AUTP) tercatat hingga 10 9 miliar rupiah. Asuransi Jasindo juga 

ditunjuk sebagai pelaksana program Bantuan Premi Asuransi Nelayan 
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(BPAN) dari Kementrian Kelautan dan Perikanan. Hingga saat ini Unit 

Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah memiliki produk asuransi 

mandiri yang melindungi para peternak udang yang disebut AUBU, 

budidaya ikan kecil (APPIK) dan juga Asuransi Nelayan (ASNEL) 

mandiri, yang memiliki berbagai tingkatan kerugian yang akan dijamin 

oleh Asuransi Jasindo. Serta produk asuransi dengan bantuan pemerintah 

seperti AUTP, AUTS/K (Asuransi Usaha Ternak Sapi/Kerbau), dan BPAN. 

1. Visi – Misi Perusahaan PT Asuransi Jasa Indonesia 

A. Visi Perusahaan 

Perusahaan Asuransi Umum Indonesia Terbaik. 

B. Misi Perusahaan 

Menyediakan Jasa Asuransi Pilihan Pelanggan Melalui Layanan 

Bernilai Tambah dan Menjalankan Peran Aktif Dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Bangsa 

2. Budaya Perusahaan PT Asuransi Jasa Indonesia 

Salah satu aspek untuk terus meningkatkan kualitas perusahaan 

adalah dengan menjaga setiap karyawan agar mempunyai 

keseimbangan antara kemampuan dan juga etika yang baik. Sudah 

tidak diragukan lagi setiap pegawai Jasindo mempunyai kemampuan 

yang ahli sesuai dengan bidangnya, namun kemampuan ini harus 

didukung oleh etika pegawai itu sendiri. Kualitas pegawai menjadi 

peran utama dalam perusahaan jasa untuk membidik konsumen agar 

mereka merasa nyaman dengan apa yang ditawarkan. Sikap ramah, 
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sopan santun, disiplin, dan lain-lain menjadi sebuah karakter yang 

harus dimiliki oleh setiap pegawai Jasindo.  

Untuk membuat karyawan mempunyai keseimbangan dalam hal 

kemampuan dan juga etika, perusahaan Jasindo mempunyai 

nilai-nilai budaya yang menjadi acuan atau patokan bagi setiap 

pegawai Jasindo. Nilai budaya perusahaan Jasindo sudah banyak 

berubah dari tahun ke tahun, hal ini karena perusahaan Jasindo selalu 

mengevaluasi nilai budaya perusahaan yang menjadi dasar bagi 

perusahaan untuk terus maju. Pada tahun 2015, nilai-nilai budaya 

perusahaan Jasindo dikenal dengan nama 3A, yaitu Asah, Asih, dan 

Asuh. Budaya 3A ini selalu dipakai oleh setiap pegawai perusahaan 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan, untuk 

menyempurnakan budaya 3A itu, perusahaan menjabarkan lebih 

lanjut melalui strategi layanan yang dikenal dengan CARE (Cepat, 

Akurat, Ramah, dan Efisiensi). Namun pada tahun 2016, untuk 

menjawab tantangan bisnis yang semakin berat, maka perusahaan 

Jasindo mengambil kebijakan untuk merevitalisasi nilai budaya 

perusahaan agar sesuai dengan visi-misi perusahaan Jasindo. Hasil 

dari revitalisasi nilai-nilai budaya tersebut menghasilkan nilai-nilai 

budaya baru yang dikenal dengan istilah RAISE (Resourchfull, 

Agility, Integrity, Sinergy, Excellent Service), adapun penjelasan 

secara mendalam mengenai RAISE ini sebagai berikut: 

1. Resourceful 
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Setiap pegawai Asuransi Jasindo dituntut untuk tidak berhenti 

mengasah diri demi menjadi pribadi yang dapat diandalkan oleh 

pelanggan, rekan kerja, dan perusahaan. Asuransi Jasindo 

memberikan produk, proses, dan layanan yang kreatif dan 

inovatif sebagai keunggulan untuk memenangkan persaingan 

bisnis. 

2. Agility 

Setiap pegawai Asuransi Jasindo adalah pribadi yang antusias 

dan tangkas dalam menyongsong setiap kesempatan, situasi, dan 

perubahan. 

3. Integrity 

Setiap pegawai Asuransi Jasindo menjunjung tinggi integritas 

dan kejujuran, serta menjaga kepercayaan pelanggan, mitra bisnis, 

dan perusahaan dengan segenap hati dalam menyuguhkan kinerja 

dan layanan yang berkualitas. 

4. Synergy 

Setiap pegawai Asuransi Jasindo adalah anggota keluarga besar 

Asuransi Jasindo yang bertumbuh dengan baik karena adanya 

kerja sama yang erat, sinergi yang kuat, dan rasa kebersamaan 

yang terjaga. 

5. Excellent Service 

Setiap pegawai Asuransi Jasindo berkomitmen untuk terus 

menciptakan nilai tambah dan memberikan layanan prima bagi 
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pelanggan internal dan eksternalnya. 

Nilai-nilai budaya perusahaan yang tertanam dalam istilah 

RAISE ini selalu dipegang teguh oleh semua pegawai Asuransi 

Jasindo dari tahun 2016 hingga sekarang. Untuk menanamkan 

nilai-nilai Budaya Perusahaan RAISE, perusahaan mengadakan 

program-program untuk seluruh pegawai berupa Program Sosialisasi 

dan Program Internalisasi. Program Sosialisasi ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan juga menanamkan nilai-nilai Budaya 

Perusahaan RAISE melalui workshop dan media-media internal di 

perusahaan. Sedangkan Program Internalisasi bertujuan untuk 

memperkuat dan memperdalam penerapan nilai-nilai RAISE dalam 

kehidupan berorganisasi sehari-hari melalui kegiatan sharing session 

dan kegiatan lainnya yang biasa dilakukan di internal perusahaan. 

Dalam pelaksanaan PKL, praktikan selalu mengikuti kegiatan 

sharing session yang selalu diadakan setiap minggunya, biasanya 

dilakukan pada hari senin oleh seluruh pegawai Asuransi Jasindo 

Unit Agri, serta pada hari kamis yang dilakukan oleh seluruh 

pegawai Asuransi Jasindo Unit Agri dan Unit Health & Care dan 

dengan mengundang salah satu Direksi yaitu Direksi dalam Bidang 

Pemasaran yang menjadi pembicara pada hari tersebut. Setiap 

minggu topik yang dibahas pada sharing session selalu berbeda-beda, 

hal ini karena yang menjadi pembicara juga berbeda-beda setiap 

minggunya karena pembicara ditunjuk langsung oleh Kepala Unit 
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Agri.  

3. Produk yang Dihasilkan  

Untuk dapat bersaing dengan perusahaan asuransi lain dalam 

pemenuhan kebutuhan pasar, maka perusahaan Asuransi Jasindo 

membuat produk menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok Ritel dan 

Korporasi.  

Berikut produk-produk Ritel yang dihasilkan oleh Asuransi Jasindo: 

1. Jasindo Agri 

Jasindo Agri merupakan kelompok produk Asuransi Jasindo 

yang dibentuk dengan tujuan untuk memberikan perlindungan 

kepada para petani, peternak, dan nelayan agar mereka 

mendapatkan kenyamanan dan keamanan dalam menjalankan 

usahanya, sehingga mereka dapat fokus untuk mengelola 

usahanya agar lebih berkembang dan lebih menguntungkan lagi. 

Jasindo Agri memiliki 2 jenis produk, yaitu: 

a. Produk Komersil 

Produk komersil merupakan produk yang preminya 

harus dibayarkan oleh tertanggung tanpa bantuan dari 

pemerintah, artinya tertanggung harus membayar lunas 

premi yang disyaratkan secara mandiri agar tertanggung 

memperoleh seluruh kebermanfaatan yang di berikan oleh 

produk asuransi tersebut. Ada beberapa produk yang 

ditawarkan di dalam Produk Komersil ini, yang pertama 
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produk AUBU (Asuransi Usaha Budidaya Udang) yaitu 

asuransi yang diperuntukan bagi para peternak udang di 

seluruh Indonesia agar para peternak merasa nyaman dan 

aman dalam melakukan budidaya udang, beberapa 

permasalahan yang sering dihadapi oleh para pembudidaya 

udang diantaranya bencana alam dan juga penyakit yang 

diderita oleh udang.  

Produk kedua adalah APPIK (Asuransi Perikanan bagi 

Pembudidaya Ikan Kecil) yaitu asuransi yang diperuntukan 

bagi para pembudidaya ikan kecil di seluruh Indonesia agar 

para pembudidaya merasa nyaman dan aman dalam 

melakukan pembudidayaan ikan kecil, beberapa 

permasalahan yang sering dialami pembudidaya berupa 

bencana alam seperti banjir dan juga wabah penyakit yang 

menyerang ikan – ikan kecil yang sedang dibudidaya 

sehingga menyebabkan ikan tersebut mati.  

Produk ketiga adalah AUTJ (Asuransi Usaha Tani 

Jagung) yaitu asuransi yang diperuntukan untuk para petani 

jagung di seluruh Indonesia agar para petani merasa nyaman 

dan aman dalam melakukan pembudidayaan ikan kecil, 

beberapa permasalahan yang sering dialami oleh para petani 

jagung seperti banjir, kekeringan, penyakit dan serangan 

organisme pengganggu tanaman yang dapat menyebabkan 
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para petani jagung gagal panen. 

Produk ke empat adalah Asuransi Nelayan Mandiri 

yaitu asuransi yang diperuntukan untuk para nelayan di 

seluruh Indonesia agar para nelayan merasa nyaman dan 

aman ketika melaut dan tidak terbebani oleh bahaya yang 

akan datang menjemput. Produk ini memberikan 

perlindungan kepada nelayan dari ancaman risiko meninggal 

dunia baik di saat melakukan aktivitas penangkapan ikan 

maupun diluar aktivitas penangkapan ikan.  

b. Produk Program Pemerintah 

Produk yang diberikan merupakan produk yang 

mendapat bantuan premi secara seluruhnya maupun 

sebagian dari pemerintah. Ada beberapa produk yang 

ditawarkan dari program ini meliputi, produk yang pertama 

yaitu Produk AUTP (Asuransi Usaha Tani Padi). Produk ini 

merupakan produk asuransi yang diperuntukan untuk para 

petani padi yang ada di seluruh Indonesia agar para petani 

merasa aman dan nyaman dalam melaksanakan kegiatan 

bertani mereka. Produk AUTP ini memberikan 

perlindungan kepada petani padi dari ancaman risiko gagal 

panen sebagai akibat dari risiko banjir, kekeringan, 

penyakit dan serangan organisme pengganggu tanaman. 

Premi yang ditanggung oleh pemerintah untuk Produk 
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AUTP ini adalah senilai 80% dari total premi yang 

ditanggung oleh tertanggung, sehingga tertanggung hanya 

membayar sisa premi yang belum terlunasi.  

Produk yang kedua yaitu Produk AUTS/K (Asuransi 

Usaha Ternak Sapi/Kerbau). Produk ini merupakan produk 

asuransi yang diperuntukan untuk para peternak sapi/kerbau 

diseluruh Indonesia agar para peternak merasa aman dan 

nyaman dalam menjalankan kegiatan beternak mereka. 

Produk AUTS/K ini memberikan perlindungan kepada para 

peternak sapi/kerbau dari ancaman risiko kematian akibat 

beranak, penyakit dan kecelakaan serta kehilangan akibat 

kecurian. Premi yang ditanggung oleh pemerintah untuk 

Produk AUTS/K ini adalah senilai 80% dari total premi 

yang ditanggung oleh tertanggung, sehingga tertanggung 

hanya membayar sisa premi yang belum terlunasi.  

Produk yang ketiga yaitu Produk ASNEL(Asuransi 

Nelayan), produk ini biasa dikenal dengan nama BPAN 

(Bantuan Premi Asuransi Nelayan). Produk ini merupakan 

produk yang diperuntukan untuk para nelayan di seluruh 

Indonesia agar para nelayan merasa aman dan nyaman 

dalam melakukan kegiatan penangkapan ikan di lautan. 

Produk BPAN ini memberikan perlindungan kepada 

nelayan dari ancaman risiko meninggal dunia baik di saat 
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melakukan aktivitas penangkapan ikan maupun di luar 

aktivitas penangkapan ikan. Premi yang ditanggung oleh 

pemerintah untuk Produk BPAN ini adalah senilai 100% 

dari total premi yang ditanggung oleh tertanggung. 

2. Jasindo Travel 

Jasindo Travel merupakan produk asuransi perjalanan yang 

diperuntukan untuk setiap individu yang ingin melakukan 

perjalan lintas negeri (domestik) maupun lintas negeri 

(Internasional). Produk ini memberikan manfaat berupa manfaat 

pelayanan biaya medis (rawat inap dan rawat jalan), bantuan 

darurat diseluruh dunia, perlindungan kecelakaan diri dan 

santunan meninggal dunia karena kecelakaan, dan 

ketidaknyamanan perjalanan (termasuk pembatalan perjalanan 

dan kehilangan bagasi). 

3. Jasindo Health 

Jasindo Heatlh merupakan produk yang menawarkan program 

asuransi kesehatan untuk setiap individu yang ingin 

mengasuransikan dirinya. Manfaat yang diperoleh meliputi 

jaminan rawat inap, rawat jalan, rawat gigi, manfaat melahirkan, 

manfaat kacamata, manfaat medical check up, santunan kematian 

akibat sakit atau akibat kecelakaan.  

4. Jasindo Sekolah 

Jasindo Sekolah merupakan produk jaminan asuransi bagi 
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Siswa/Pelajar atau Mahasiswa akibat suatu kecelakaan, agar para 

orang tua merasa tentram dan aman dalam menghadapi 

biaya-biaya pengobatan apabila anak-anak mereka yang masih 

sekolah mengalami kecalakaan. 

5. Jasindo Pengangkutan (Cargo) 

Jasindo Pengangkutan merupakan produk jaminan asuransi 

terhadap risiko-risiko yang mengancam barang konsumen yang 

diangkut melalui jalur darat, laut, maupun udara. 

6. Jasindo Kebakaran 

Jasindo Kebakaran merupakan produk jaminan asuransi yang 

melindungi rumah pribadi, toko/ruko, dan apartemen dari 

kerusakan akibat kebakaran. 

7. Jasindo Lintasan 

Jasindo Lintasan merupakan program asuransi perjalanan yang 

memberikan proteksi dalam perjalanan baik melalui jalur darat, 

udara, maupun laut selama masa pertanggungan. 

8. Jasindo OTO 

Jasindo OTO merupakan program jaminan asuransi yang 

melindungi mobil konsumen dari berbagai akibat seperti 

kecelakaan maupun kerusuhan. 

9. Jasindo Mikro 

Jasindo Mikro merupakan program jaminan asuransi yang 

diperuntukan untuk masyarakat yang memiliki penghasilan 
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rendah. 

10. Jasindo Pelangi 

Jasindo Pelangi merupakan program jaminan asuransi untuk 

penerbangan yang memberikan proteksi dalam penerbangan, 

dimulai sejak penumpang berada di ruang tunggu 

pemberangkatan, selama penerbangan, dan berakhir ketika sudah 

sampai di ruang tunggu bandara tujuan. 

11. Jasindo Mudik 

Jasindo Mudik merupakan program jaminan asuransi yang 

diperuntukan untuk masyarakat yang sedang melakukan mudik 

ke kampung halamannya. 

 

Berikut produk-produk Korporasi yang ditawarkan oleh Asuransi 

Jasindo: 

1. Jasindo Kebarakan 

Jasindo Kebakaran merupakan suatu  produk asuransi yang 

memberikan jaminan atas kerugian atau kerusakan harta benda 

yang disebabkan oleh kebakaran, petir, ledakan, hingga kejatuhan 

pesawat dan asap. 

2. Jasindo Rekayasa (Engineering) 

Jasindo Rekayasa merupakan produk asuransi yang memberikan 

jaminan perlindungan terhadap para pelaku industry teknik. 

3. Jasindo Tanggung Gugat (Liability). 
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Jasindo Tanggung Gugat merupakan produk asuransi yang 

memberikan jaminan perlindungan bagi tertanggung terhadap 

tuntutan hokum dari pihak ketiga (Third Party). 

4. Jasindo Aviation & Satelit 

Jasindo Aviation & Satelit merupakan produk asuransi yang 

memberikan jaminan perlindungan terhadap segala aktifitas 

penerbangan udara. 

5. Jasindo Keuangan 

Jasindo Keuangan merupakan produk asuransi yang memberikan 

penjaminan yang diminta oleh pihak pemilik proyek kepada 

pelaksana proyek atau tertanggung dengan maksud untuk 

menyatakan kemampuan pelaksana proyek dalam melaksanakan 

pekerjaannya sesuai dengan kontrak. 

6. Jasindo Bidang Kelautan (Marine Insurance) 

Jasindo Bidang Keluatan merupakan produk asuransi yang 

memberikan jaminan atau perlindungan kerugian atas kecelakaan 

maupun risiko-risiko lain yang timbul dari aktivitas pelayaran 

maupun aktivitas-aktivitas pendukungnya. 

7. Jasindo Minyak & Gas (Oil & Gas Insurance) 

Jasindo Minyak & Gas merupakan produk asuransi yang 

memberikan jaminan ganti rugi terhadap kerusakan atau kerugian 

yang dikhususkan pada kegiatan industry minyak dan gas. 
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B. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi merupakan salah satu bagian penting yang ada di 

dalam perusahaan. Adanya Strukut Organisasi bertujuan untuk 

memberdayakan sumber daya yang ada di dalam perusahaan khususnya 

SDM (Sumber Daya Manusia). Dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya, Jasindo Agri memiliki struktur kerja yang diharapkan 

dapat bersinergi dan saling bekerjasama untuk mencapai tujuan atau 

target perusahaan yang ditelah ditetapkan. Masing – masing bagian 

struktur organisasi bekerja secara berdampingan, sehingga apa yang 

diharapkan perusahaan akan lebih mudah tercapai. Berikut struktur 

organisasi Jasindo Agri pada gambar II.1 dan pembagian tugas kerja dari 

masing – masing bagian. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 

Struktur Organisasi Asuransi Jasindo Unit Pertanian, Mikro, Dan 

Program Pemerintah 

Sumber: Data Internal Asuransi Jasindo 

STRUKTUR ORGANISASI GROUP ASURANSI PERTANIAN, MIKRO DAN PROGRAM PEMERINTAH

Group Head

Sekertaris 

Teknik Pemasaran Program Komersil Keuangan

Staff Staff Staff Staff 

Staff Staff Staff Staff 

Staff Staff 

Staff 
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Pembagian tugas kerja dari masing masing bagian sebagai berikut: 

1. Kepala Kantor Unit (Group Head) 

Kepala Kantor Unit mempunyai tanggung jawab utama yaitu: 

a. Menyetujui klaim diatas limit dan persetujuan akseptasi (Penutupan 

Asuransi Kantor Pusat); 

b. Menyetujui pengajuan suplesi diatas limit; 

c. Melakukan penyetujuan dan penandatanganan dalam hal pengeluaran 

kas kredit dan SPT (Surat Pemberitahuan) dengan nominal dibawah Rp 

5.000.000,00; 

d. Menyetujui sekaligus menandatangani kegiatan surat menyurat seperti 

PKS (Perjanjian Kerjasama) dan undangan surat tagihan 

AUTP/AUTS/ASNEL; 

e. Memberikan kebijakan dalam menetapkan setiap keputusan. 

2. Divisi Keuangan 

Divisi Keuangan Jasindo Unit Agri mempunyai struktur divisi yang terdiri 

dari Kepala Divisi Keuangan dan Staff Divisi Keuangan, adapun keduanya 

mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berbeda-beda, berikut ini 

merupakan tugas dan tanggung jawab dari Kepala Divisi Keuangan dan 

Staff Divisi Keuangan: 

1) Kepala Divisi Keuangan 

Tugas dan tanggung jawab Kepala Divisi Keuangan meliputi: 

a) Penagihan premi dan penotaaan ke Kantor Cabang 

a. Melakukan koordinasi dengan Kepala Divisi Pemasaran 

terkait penyiapin tagihan; 
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b. Membuat draft surat penagihan, kwitansi/bukti pembayaran, 

Berita Acara Serah Terima (BAST) setelah data tagihan valid; 

c. Melakukan verifikasi dan persetujuan penotaan terhadap 

premi bantuan yang telah dibayar; 

d. Melakukan verifikasi dan persetujuan rincian produksi 

premi/realisasi premi sehingga data yang tersedia valid; 

e. Memonitoring perkembangan outstanding dan piutang premi 

Kantor Cabang; 

f. Berkoordinasi dengan Unit terkait bisnis yang mempunyai 

hubungan dengan Ko-As dan Reasuransi. 

b) Pengelolaan dana operasional AUTP/AUTS 

a. Menerima surat disposisi dari Kepala Unit; 

b. Mereview, memverifikasi dan merekomendasi persetujuan 

atas permintaan biaya suplesi dan pembebanan Kantor 

Cabang melalui surat konfirmasi via e-office; 

c. Memonitoring setiap pengelolaan biaya-biaya yang terkait 

dengan Kantor Unit Pertanian, Mikro dan Program 

Pemerintah. 

c) Pengelolaan anggaran unit 

a. Menerima dan melakukan review serta verifikasi pengajuan 

persetujuan kas kredit atau SPT; 

b. Mengajukan persetujuan kas kredit atau SPT kepada Kepala 

Unit; 

c. Membuat izin prinsip terhadap hal-hal yang berkaitan dengan 

pengadaan barang dan jasa; 
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d. Menjaga efesiensi terhadap pengelolaan biaya di Kantor Unit. 

d) Koordinasi pembayaran klaim 

a. Melakukan monitor terhadap outstanding hutang klaim kantor 

cabang; 

b. Membantu Kantor Cabang dalam memonitor pengajuan 

pembayaran klaim ke Divisi Pendanaan dan Investasi; 

c. Melakukan monitor atas penotaan terkait dengan biaya-biaya 

klaim kantor cabang. 

e) Recovery klaim 

a. Membantu Kantor Cabang dalam melakukan penagihan klaim 

Ko-As Keluar; 

b. Berkoordinasi dengan unit terkait dalam penagihan klaim 

reasuransi keluar. 

f) Monitoring performa laporan hasil usaha 

a. Melakukan monitoring terhadap pembukuan kantor cabang 

agar pembukuan dan administrasi berjalan secara tertib; 

b. Menginstruksikan kepada Kantor Cabang yang 

pembukuannya masih tidak sesuai dengan SOP untuk segera 

dikoreksi dan diperbaiki. 

2) Staff Keuangan 

Tugas dan tanggung jawab Staff Divisi Keuangan meliputi: 

a. Membuat serta menyiapkan SPT Tagihan dari vendor dan 

juga tagihan lainnya dari Kepala Unit; 

b. Memberikan surat konfirmasi kepada Kantor Cabang terkait 

pengajuan suplesi; 
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c. Menerima data penagihan berupa rincian realisasi premi; 

d. Mengirimkan surat ke pihak eksternal berupa surat 

pengantar untuk melakukan penagihan premi subsidi dan 

surat pengantar penagihan premi kepada pemerintah; 

e. Membuat surat rekomendasi penotaan Kantor Cabang dan 

mengirimkan surat tersebut ke divisi pendanaan dan 

investasi serta mengirimkan rincian produksi premi atau 

realisasi premi ke kantor cabang. 

3. Divisi Teknik 

Secara garis besar, tugas dan tanggung jawab Divisi Teknik meliputi: 

1) Kepala Teknik 

a. Melakukan persetujuan atas setiap klaim; 

b. Menganalisa setiap permasalahan yang terjadi dalam sistem 

aplikasi terkait data-data penerbitan polis maupun tagihan; 

c. Membuat keputusan untuk masalah-masalah yang terjadi di 

dalam aplikasi maupun diluar aplikasi; 

d. Menyetujui setiap laporan yang dibuat oleh staff divisi 

teknik. 

2) Staff Teknik 

a. Melakukan analisa dan akseptasi; 

b. Mengidentifikasi dan menganalisa setiap penutupan polis 

yang terjadi; 

c. Mengelola database peserta asuransi melalui berbagai 
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macam aplikasi yang sudah tersedia; 

d. Memeriksa setiap dokumen yang terkait dengan proses 

penagihan klaim kepada pemerintah. 

4. Divisi Pemasaran 

Secara garis besar, tugas dan tanggung jawab Kepala Divisi 

Pemasaran dan Staff Divisi Pemasaran meliputi:  

a. Melakukan sosialisasi terkait produk asuransi lama maupun baru 

kepada seluruh masyarakat, pemerintah, dan juga Kantor 

Cabang; 

b. Menyiapkan setiap keperluan untuk memenangkan tender yang 

diadakan oleh pemerintah; 

c. Menyiapkan dokumen-dokumen dalam program pengadaan 

yang dilakukan oleh pemerintah; 

d. Melakukan kerjasama dengan perusahaan Reassurance dan 

Ko-As 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Perusahaan Asuransi Jasindo mempunyai kegiatan umum yang hampir 

sama dengan kegiatan umum perusahaan asuransi lainnya. Beberapa 

kegiatan umum yang dilakukan perusahaan Asuransi Jasindo meliputi: 

1. Menyediakan Jasa Perasuransian 

Asuransi Jasindo mempunyai banyak pilihan produk asuransi yang 

ditawarkan untuk masyarakat, keanekaragaman produk ini yang 

menjadi kelebihan Asuransi Jasindo dibandingkan perusahaan asuransi 
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lainnya.  

2. Memasarkan Jasa Perasuransian 

Kegiatan ini dilakukan oleh perusahaan untuk mendapatkan pasar yang 

lebih luas lagi. Tujuannya agar pilihan produk yang ditawarkan dapat 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat sehingga masyarakat dapat 

memilih produk asuransi sesuai dengan kebutuhannya. 

3. Melakukan Kerjasama dengan Perusahaan Lain 

Asuransi Jasindo mempunyai kegiatan dalam melakukan kerjasama 

dengan perusahaan lain dalam bentuk Reasuransi dan juga 

Ko-Asuransi. Kerjasama ini bertujuan untuk meminimalisir risiko 

kerugian yang ditanggung dengan cara membagikan porsi kerugian 

apabila terjadi klaim dengan jumlah yang besar. 

4. Melakukan Kegiatan Teknik Perasuransian 

Kegiatan Teknik merupakan kegiatan inti perusahaan agar perusahaan 

tersebut terus berjalan, kegiatan ini meliputi kegiatan underwriting dan 

juga menangani klaim. Kegiatan underwriting yaitu menyeleksi setiap 

risiko peserta asuransi untuk menentukan besaran premi yang harus 

dibayarkan. Kegiatan selanjutnya adalah menangani klaim yang berupa 

penyelesaian tuntutan ganti rugi atas objek yang telah diasuransikan 

yang terjadi akibat adanya musibah maupun bencana. 

5. Melakukan Kegiatan Keuangan 

Kegiatan ini mencakup perencanaan keuangan hingga membuat 

laporan keuangan perusahaan. Perencenaan keuangan ini berkaitan 
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dengan kebutuhan keuangan perusahaan dan juga pengalokasian dana 

perusahaan. Sedangkan laporan keuangan perusahaan yang dibuat akan 

digunakan oleh manajemen untuk mengambil keputusan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT Asuransi Jasa 

Indonesia pada Unit Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah, 

praktikan ditempatkan dalam bagian keuangan. Dalam melaksanakan 

semua tugas yang diberikan, praktikan dibimbing oleh Pak Ryan 

selaku staf pada divisi teknik. Secara garis besar kegiatan divisi 

keuangan dalam Unit Agri adalah membuat tagihan kepada pemerintah, 

untuk kegiatan pembukuan dan pencatatan dilakukan oleh Unit 

Akuntasi yang berada di kantor pusat. Sehingga dalam pelaksanaannya, 

praktikan tidak menemui tugas yang berkaitan dengan pembukuan dan 

juga pencatatan. Selama kegiatan PKL praktikan tidak hanya diberikan 

tugas oleh pembimbing saja, namun praktikan juga diberikan tugas 

oleh karyawan-karyawan lain yang memang membutuhkan bantuan, 

oleh karena itu, bukannya hanya tugas dalam bidang keuangan saja 

yang praktikan kerjakan, melainkan banyak tugas di luar bidang 

keuangan seperti bidang teknik dan juga bidang pemasaran yang juga 

praktikan kerjakan. 

Di Kantor Unit Agri, Divisi Keuangan mempunyai bagian-bagian 

kerja seperti gambar dibawah ini:  
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Gambar III.1 Pembagian Kerja Bagian Divisi Keuangan 

PT Asuransi Jasa Indonesia Unit Pertanian, Mikro, dan 

Program Pemerintah 

Pada gambar III.1 dapat diketahui bahwa, divisi keuangan di kepalai 

oleh Kepala Divisi Keuangan yaitu oleh Pak Kelik, dibawahnya ada 3 

pembagian kerja yang mempunyai tugas yang berbeda – beda, seperti 

Staf Komersil oleh Pak Eka, Staf AUTS/K dan AUTP oleh Pak Riskin, 

dan Staf BPAN oleh Pak Ozi. 

Dalam pelaksanaan PKL, praktikan mengerjakan berbagai 

macam tugas yang diberikan oleh pembimbing maupun karyawan lain 

di Unit AGRI, adapun tugas yang diberikan kepada praktikan meliputi: 

1. Tugas Divisi Keuangan 

a. Membuat tagihan AUTP 80% 

AUTP merupakan salah satu produk program pemerintah, 

peran praktikan yaitu mengolah data excel yang hasilnya akan 
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berbentuk tagihan dan akan dicetak untuk dikirim ke 

Kementan. 

b. Memeriksa, membenarkan dan mengunggah data BAST 

(Berita Acara Serah Terima) untuk BPAN 

BAST ini merupakan salah persyaratan untuk melakukan 

penagihan premi kepada KKP (Kementerian Kelautan dan 

Perikanan), dimana BAST ini nantinya akan dicetak dan 

dikirimkan ke KKP beserta dengan tagihan dan dokumen 

lainnya. 

c. Mengolah data klaim APPIK 

Data klaim APPIK ini merupakan data yang diperuntukan 

untuk perusahaan yang bekerjasama dengan Jasindo dalam 

bentuk Reasuransi.  

2. Tugas Divisi Teknik 

a. Mencetak Kartu BPAN 2019 tahap 2 dan 3 

Tugas ini merupakan tugas yang wajib dilakukan oleh seluruh 

karyawan karena pada periode ini Perusahaan Jasindo sedang 

memenangkan program lelang dari KKP. 

Dari semua tugas yang diberikan, ada beberapa tugas yang 

merupakan tugas sampingan seperti mendesain brosur dan juga 

standing banner. Hasil desain dapat dilihat pada lampiran 10.  
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B. Pelaksanaan Kerja 

Dalam pelaksanaan kegiatan PKL, tugas antar divisi saling 

berkaitan satu sama lain dan menggunakan aplikasi database yang 

sama, ada beberapa aplikasi database yang digunakan oleh praktikan 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, diantaranya: 

a. Aplikasi STAR 

Aplikasi STAR merupakan pusat dari seluruh database yang ada 

di perusahaan. Seluruh Unit menggunakan aplikasi ini untuk 

melihat, mengunggah, mengunduh, memantau dan memeriksa 

setiap informasi yang ada di dalam perusahaan. Tak terkecuali 

Unit Agri, semua data yang berhubungan dengan Unit Agri akan 

disimpan didalam STAR sebagai pusat informasi. Data yang 

disimpan meliputi seluruh data peserta asuransi Unit Agri baik itu 

data klaim, data tagihan, data premi, data pribadi peserta, dan data 

lainnya yang merupakan sumber informasi. Tampilan aplikasi 

STAR dapat dilihat pada lampiran 7. 

b. Aplikasi SIAP (Sistem Informasi Asuransi Pertanian) 

Aplikasi SIAP merupakan aplikasi bantuan yang diperuntukan 

untuk mengolah data asuransi yang berhubungan dengan pertanian 

seperti AUTP dan AUTS/K. Di dalam aplikasi SIAP ini, praktikan 

biasa menarik data peserta asuransi yang meliputi data diri peserta 

dan data lainnya yang berhubungan dengan produk asuransi AUTP. 

Tampilan untuk aplikasi autp.siap.id.jasindonet.com dapat di lihat 

di lampiran 8. 
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c. Aplikasi BPAN (Bantuan Premi Asuransi Nelayan) 

Aplikasi BPAN merupakan aplikasi yang dikhususkan untuk 

menerima dan mengolah data asuransi nelayan yang mendapatkan 

bantuan premi 100% dari pemerintah. Aplikasi ini digunakan 

untuk memvalidasi seluruh dokumen yang dibutuhkan untuk 

penagihan kepada pemerintah. Aplikasi ini dapat di akses pada 

bpan.jasindonet.com dan tampilan dapat dilihat pada lampiran 9.  

Dalam melakukan tugas, praktikan selalu mempelajari siklus 

perasuransian,khususnya siklus produk asuransi AUTP, berikut ini 

siklus produk asuransi AUTP yang dapat dilihat dalam gambar III.2: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.2 

Siklus Produk Asuransi AUTP PT Asuransi Jasa Indonesia Unit 

Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah 

Sumber: Data internal perusahaan. 
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Berikut ini praktikan sajikan pekerjaan secara mendetail yang 

telah diselesaikan oleh praktikan selama melakukan kegiatan PKL di 

Asuransi Jasindo. 

1. Membuat Tagihan AUTP 80% kepada pemerintah 

Membuat tagihan merupakan salah satu tugas utama dari staff 

keuangan, ada beberapa tagihan yang harus dibuat khususnya 

tagihan yang berhubungan dengan program pemerintah seperti 

BPAN, AUTP, dan juga AUTS/K. Pada pelaksanaannya, praktikan 

di berikan tugas untuk membuat tagihan premi 80% untuk produk 

AUTP, dimana tagihan AUTP ke pemerintah ini dibuat secara 6 

tahap selama program bantuan pemerintah ini berjalan. Khusus 

untuk tagihan BPAN hanya di lakukan selama 4 tahap sesuai 

dengan peraturan perjanjian yang berlaku di awal kontrak.  

Tagihan AUTP yang diberikan kepada pemerintah bisa di buat 

apabila Asuransi Jasindo sudah memenuhi semua syarat, salah satu 

syarat yang harus dipenuhi yaitu harus ada data tertulis yang 

menunjukan bawah pembayaran premi dari seluruh peserta 

asuransi sebanyak 20% dari total premi telah dibayarkan oleh 

tertanggung, data ini didapat dari seluruh kantor cabang melalui 

aplikasi siap. Adapun langkah – langkah dalam membuat tagihan 

AUTP 80% kepada pemerintah meliputi: 

a. Melakukan Penarikan Data Peserta Asuransi AUTP di 

Seluruh Indonesia yang Terdaftar pada Aplikasi SIAP 
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Pada langkah awal ini, praktikan menarik data dari aplikasi 

autp.siap.jasindonet.com, data ini berisi mengenai data diri 

perserta AUTP seperti nama lengkap, alamat lengkap, nama 

kelompok tani, No. SK, Tanggal SK, Jadwal Tanam, Nomor 

Polis, Luas lahan, Jumlah Petak Lahan, dan premi yang 

harus dibayarkan sebesar 20% kepada penanggung. Adapun 

langkah-langkah dalam melakukan penarikan data dari 

aplikasi SIAP ini adalah sebagai berikut: 

a) Masuk ke aplikasi siap yang dapat diakses pada 

autp.siap.jasindonet.com 

b) Lalu memasukan username dan password menggunakan 

akun pembimbing, tampilannya dapat di lihat pada 

lampiran 8. 

c) Setelah login, pilih dashboard sesuai dengan tampilan 

yang ada di lampiran 11. 

d) Lalu akan muncul tampilan dan pilih table yang di 

dalamnya bertuliskan premi 20% lunas. 

e) Setelah itu akan muncul tampilan Daftar Polis Kelompok 

Tani, lalu praktikan menarik semua data yang ada disana 

dengan memilih logo Ms. Excel dengan tulisan export 

sesuai dengan tampilan pada lampiran 12. 

f) Lalu hasil tarikan data tersebut di simpan dalam satu 

folder yang nantinya akan diolah menjadi tagihan AUTP. 
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b. Mengklasifikasikan dan Membuat Master Excel 

Setelah menarik data, selanjutnya praktikan mulai 

mengklasifikasikan seluruh data menurut provinsi dan 

kabupaten/kota di seluruh Indonesia. Pengklasifikasian ini 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi Ms. Excel. Data 

Excel yang telah ditarik oleh praktikan memuat informasi 

provinsi, kabupaten, nama peserta, nama kelompok tani, 

nomer polis, NIK, Alamat Lahan, Luas Lahan, Jumlah Petak 

Alami, Jenis Lahan, Premi Swadaya sebesar 20%, Tanggal 

Pengajuan, Tanggal Disetujui, dan lainnya. Master Excel 

untuk tagihan AUTP 80% ini berbentuk data-data yang 

diklasifikasikan berdasarkan provinsi dan juga kabupaten, 

sehingga data peserta asuransi AUTP dapat dikelompokan ke 

dalam daerahnya masing-masing, hal ini dilakukan untuk 

mempermudah dalam membuat tagihan 80% nantinya. 

Tampilan master excel dapat dilihat pada Lampiran 13. 

c. Membuat Tagihan AUTP 80% 

Setelah selesai membuat master excel, praktikan kemudian 

membuat data Tagihan AUTP 80% yang nantinya akan 

diberikan kepada pemerintah, berikut langkah-langkah yang 

praktikan kerjakan selama membuat tagihan AUTP 80% 

dengan menggunakan aplikasi Ms. Excel: 

a) Praktikan membuka master excel yang telah dibuat dan 
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membuka lembar baru excel yang nantinya akan 

digunakan untuk memindahkan data dari master excel ke 

lembar baru yang telah disiapkan; 

b) Kemudian praktikan meng-copy data dari master excel 

berdasarkan tiap-tiap provinsi dengan ketentuan 1 lembar 

baru excel hanya dimuat 1 provinsi; 

c) Di dalam lembar baru yang sudah terdapat data 

perprovinsi, selanjutnya praktikan mulai membuat 

beberapa sheet baru yang akan dimasukan data dari 

tiap-tiap kabupaten sesuai dengan tampilan pada 

Lampiran 14. 

d) Ketika seluruh kabupaten telah selesai di pindahkan ke 

dalam sheet yang berbeda, selanjutnya praktikan mulai 

membuat rekapan yang memuat total dari tiap kabupaten. 

Rekapan ini memuat data meliputi Realisasi Lahan, 

Jumlah Petak, Jumlah Premi Swadaya, dan juga Jumlah 

Premi Subsidi sebesar 80% yang akan ditagih ke 

pemerintah. Tampilan rekap dapat dilihat pada 

Lampiran 15. 

e) Setelah data tagihan telah selesai di buat, praktikan 

kemudian mencetak data tagihan tersebut dan diurutkan 

berdasarkan provinsi dan juga kabupaten di dalam 

bindex, lalu bindex tersebut akan di bawa ke pemerintah 
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untuk melakukan penagihan premi subsidi sebesar 80%. 

Hasil cetakan dapat dilihat pada Lampiran 16.  

 

2. Mencetak Kartu BPAN 2019 Tahap 2 dan 3 

Tugas praktikan selanjutnya yaitu mencetak kartu BPAN, pada 

dasarnya tugas ini dilakukan oleh seluruh karyawan, karena kartu 

yang dicetak amatlah banyak, yaitu 15.000 kartu dalam sekali 

tahapan cetak. Berikut langkah-langkah yang praktikan lakukan 

dalam mencetak kartu BPAN 2019: 

a. Pada awalnya divisi teknik akan memberikan data kartu 

(Lampiran 17) mana saja yang ingin dicetak pada tahap yang 

bersangkutan kepada praktikan, tentunya kartu yang dicetak 

merupakan kartu yang sudah memenuhi data administrasi 

seperti Form AN-1 (Berita Acara Validasi), Lampiran Form 

AN-1 dan berkas lainnya. Berkas yang harus dipenuhi dapat 

dilihat pada lampiran 18. 

b. Setelah praktikan menerima data, praktikan kemudian mulai 

mencetak kartu menggunakan mesin pencetak kartu dengan 

kartu khusus untuk BPAN. Tampilan kartu BPAN dapat dilihat 

pada lampiran 19. 

c. Kartu yang sudah tercetak harus diperiksa terlebih dahulu 

untuk mengetahui apakah ada kartu yang tidak sempurna, 

setelah semuanya  dikelompokan berdasarkan nomer kantor 
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cabang, karena kartu akan dikirimkan ke masing-masing 

kantor cabang untuk dibagikan kepada nelayan yang 

mengikuti BPAN 

d. Setelah semua kartu telah tercetak, maka kartu siap untuk 

dikirimkan ke masing-masing kantor cabang di seluruh 

Indonesia. Jika kantor cabang telah menerima kartu yang telah 

dikirimkan, maka kantor cabang wajib mempublikasikan 

BAST (Berita Acara Serah Terima) di aplikasi BPAN. 

 

3. Memeriksa, membenarkan dan mengunggah data BAST 

(Berita Acara Serah Terima) yang Belum Sempat Diupload 

oleh Cabang untuk BPAN 

Tugas praktikan selanjutnya yaitu memeriksa data BAST yang 

belum sempat diupload oleh kantor cabang (Lampiran 20), 

beberapa hal yang diperiksa yaitu tanggal menerima BAST, tempat 

diterimanya BAST, jumlah nelayan, tanda tangan, dan juga cap 

yang bersangkutan. Bila masih ada beberapa kesalahan maka 

praktikan akan membenarkannya dan mengunggahnya kembali. 

Tampilan BAST dapat dilihat di lampiran 21. 

 

4. Membantu Mengolah Selisih Data Klaim APPIK 

Tugas praktikan selanjutnya yaitu mengolah selisih data klaim 

APPIK yang nantinya akan dilaporkan ke kementerian dan juga 
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member asuransi yaitu Ko-Asuransi. Ko-Asuransi merupakan 

suatu bentuk kerjasama pertanggungan suatu objek asuransi 

tertentu, karena biasanya perusahaan asuransi memiliki risiko 

klaim yang besar, sehingga perusahaan harus membagi risikonya 

ke perusahaan asuransi lain yang bekerjasama. Dalam tugas ini 

praktikan memeriksa data klaim yang mempunyai selisih nilai 

dengan data nilai tarikan dasarnya. Berikut merupakan 

langkah-langkah yang praktikan lakukan: 

a. Pada awalnya praktikan diberikan sebuah data klaim APPIK 

dalam bentuk Ms. Excel, data tersebut berisi rekap klaim 

APPIK yang sebelumnya telah di update oleh karyawan yang 

bersangkutan (Lampiran 22) dan juga data dasar tarikan 

klaim APPIK yang menjadi acuan (Lampiran 23). 

b. Selanjutnya praktikan mulai membuka data tersebut dan 

mengolahnya dengan menggunakan rumus VLOOKUP di 

dalam Ms. Excel. Fungsi dari rumus ini adalah untuk menarik 

salah satu data dari 1 lembar kerja ke lembar kerja yang lain. 

Dalam tugas untuk menarik data dari lembar kerja ini, 

praktikan menggunakan No Register Klaim sebagai dasar 

untuk menarik data dari lembar kerja yang lain. 

c. Setelah menentukan dasar penarikan, praktikan mulai 

menggunakan rumus vlookup, rumusnya yaitu 

=VLOOKUP(B4,'[tarikanappikklaim08082019.xlsx]Sheet1'!$
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D$1:$E$268,2,FALSE) yang dapat dilihat pada lampiran 24. 

d. Lalu setelah menggunakan rumus tersebut disalah satu kolom, 

praktikan kemudian menggeser kursor ke bawah hingga data 

terakhir. Sehingga secara otomatis rumus VLOOKUP tersebut 

akan terisi hingga ke seluruh kolom. 

e. Setelah seluruh kolom terisi dengan hasil tarikan dari lembar 

lainnya yang dijadikan sebagai pembanding, praktikan 

kemudian mulai mencari selisih data dari data klaim tersebut. 

Selisih ini dapat dilihat pada lampiran 25. 

f. Setelah selisih nilai telah ditemukan, praktikan kemudian 

menyimpan data tersebut dan mengirimkan data ini ke 

karyawan yang memberikan tugas melalui Flashdisk. 

Nantinya data ini akan dikirimkan melalui E-Mail ke perusahaan 

Ko-Asuransi. Daftar perusahaan Ko-Asuransi yang bekerja sama 

dengan Asuransi Jasindo dapat dilihat pada lampiran 26. 

C. Kendala yang Dihadapi 

Dalam melakukan kegiatan PKL, praktikan pastinya mempunyai 

beberapa kendala yang membuat kinerja praktikan dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan menjadi terhambat. Adapun kendala yang 

dihadapi oleh praktikan selama kegiatan PKL meliputi: 

1. Keterbatasan kemampuan kantor cabang dalam hal mengunggah 

dokumen ke aplikasi, menyebabkan tugas pengumpulan dokumen 

tersebut menjadi terhambat. 
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2. Software di dalam komputer yang belum diperbaharui 

menyebabkan pengerjaan tugas terhambat, salah satunya 

dikarenakan adanya not responding dari software yang 

dioperasikan dan juga ada beberapa software yang belum terinstal. 

D. Cara Menghadapi Kendala 

Kendala ini bukan menjadi sesuatu hal yang harus praktikan 

permasalahkan, praktikan sebisa mungkin menghadapi kendala ini dan 

mencari solusi alternatif bersama pembimbing untuk menyelesaikan 

kendala tersebut, adapun cara praktikan untuk menghadapi kendala ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengatasi kendala yang pertama, pembimbing 

meminta kepada kantor cabang untuk mengirim dokumen 

tersebut dengan menggunakan whatsapp sehingga nantinya 

data yang dikirimkan kantor cabang akan praktikan cetak, lalu 

praktikan akan mengoreksi kembali apabila ada kesalahan, 

apabila isi dokumen sudah betul semua, maka praktikan akan 

scan dokumen tersebut kemudian mengunggahnya di aplikasi 

STAR sesuai dengan folder cabang yang bersangkutan. 

2. Untuk mengatasi kendala yang kedua, praktikan mengunduh 

aplikasi terbaru dan meng-install sendiri di komputer 

praktikan 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan PKL yang dilaksanakan oleh praktikan selama 40 hari kerja 

di perusahaan PT Asuransi Jasa Indonesia Unit Pertanian, Mikro, dan 

Program Pemerintah merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat bagi 

praktikan. Berkat adanya kegiatan PKL ini, praktikan bisa merasakan 

atmosfer dunia kerja sesungguhnya dan bisa membangun relasi dengan 

karyawan-karyawan tempat praktikan melaksanakan kegiatan PKL ini. 

Selain itu, praktikan juga mendapatkan pengalaman kerja dan mendapat 

gambaran mengenai budaya kerja di dalam perusahaan, sehingga 

praktikan akan lebih siap ketika terjun langsung di dunia kerja nantinya. 

Dalam pelaksanaan PKL ini, praktikan ditempatkan di Unit 

Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah pada divisi keuangan dan 

dibimbing oleh mas ryan selaku staf divisi teknik. Praktikan banyak 

diberikan tugas oleh staf keuangan dan juga oleh mas ryan serta 

karyawan lainnya terkait dengan produk perasuransian yang ada. Dalam 

kegiatan PKL ini, praktikan sering menemukan kendala yang menjadi 

penghambat praktikan dalam mengerjakan tugas, namun kendala ini 

sebisa mungkin praktikan selesaikan dengan bantuan dari pembimbing 

dan juga karyawan-karyawan lainnya. 
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Manfaat yang dapat diambil dari kegiatan PKL yang praktikan 

laksanakan di Asuransi Jasindo Unit AGRI adalah: 

1. Praktikan mendapatkan ilmu tambahan mengenai dunia bisnis 

mengenai perasuransian. 

2. Praktikan menjadi lebih profesional dan bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas. 

3. Praktikan menjadi lebih terbiasa dalam mengoperasikan Ms. Excel 

untuk mengolah data. 

4. Praktikan menjadi lebih disiplin dalam memanajemen waktu agar 

tugas yang diberikan selesai dengan tepat waktu. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh praktikan berdasarkan pengalaman 

kerja yang telah praktikan peroleh dari kegiatan PKL pada Asuransi 

Jasindo Unit AGRI adalah: 

1. Bagi Praktikan 

a. Praktikan harus lebih mengasah ilmu pengetahuan seperti ilmu 

keuangan dan juga ilmu akuntansi. 

b. Praktikan harus lebih mengasah keterampilan dalam 

menggunakan software seperti Ms. Excel dll. 

c. Praktikan harus lebih mengerti dan menguasai sistem dan 

teknologi dalam bidang keuangan. 

d. Praktikan harus lebih aktif dan terampil dalam menyelesaikan 
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tugas. 

e. Praktikan harus lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan 

baru seperti lingkungan kerja. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 

a. Fakultas Ekonomi UNJ diharapkan dapat bekerjasama dengan 

perusahaan-perusahaan besar di Indonesia, sehingga nantinya 

mahasiswa FE UNJ dapat langsung dikirimkan ke perusahaan 

tersebut dan melaksanakan kegiatan PKL diperusahaan tersebut. 

b. Fakultas Ekonomi UNJ diharapkan dapat memberikan 

pembekalan dan juga dosen pembimbing lebih awal agar 

praktikan menjadi lebih siap dalam melaksanakan kegiatan 

PKL. 

3. Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan diharapkan dapat bekerjasama dengan UNJ, agar 

kedepannya banyak mahasiswa UNJ yang melakukan kegiatan 

PKL di Asuransi Jasindo. 

b. Perusahaan diharapkan dapat memperbaiki fasilitas yang ada 

seperti jaringan wi-fi dan juga software yang terbaru agar 

kegiatan operasional perusahaan tidak terhambat. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Pelaksanaan PKL  
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Lampiran 2: Kontrak Kerja 
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Lampiran 3: Surat Keterangan Telah Melaksanakan PKL 
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Lampiran 4: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5: Lampiran Penilaian PKL 
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Lampiran 6: Daftar Kegiatan Harian PKL 
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Lampiran 7: Tampilan Aplikasi STAR 
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Lampiran 8: Tampilan Aplikasi SIAP 
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Lampiran 9: Tampilan Aplikasi BPAN 
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Lampiran 10: Tampilan Hasil Desain Brosur dan Standing Banner 



68 

 

 

Lampiran 11: Tampilan Dashboard SIAP AUTP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12: Tampilan Daftar Polis Kelompok Tani 



69 

 

 

Lampiran 13: Tampilan Master Excel untuk Tagihan AUTP 
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Lampiran 14: Tampilan Lembar Baru Tagihan AUTP Provinsi Jawa Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Lampiran 15: Tampilan Rekapan Tagihan AUTP Provinsi Jawa Tengah 
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Lampiran 16: Hasil Cetakan Tagihan AUTP 
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Lampiran 17: Tampilan Data Kartu BPAN dalam Bentuk PDF 
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Lampiran 18: Contoh Berkas Form AN-1 
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Lampiran 19: Tampilan Kartu BPAN Setelah Cetak 
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Lampiran 20: Tampilan BAST yang Belum Diunggah oleh Cabang 
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Lampiran 21: Tampilan BAST 
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Lampiran 22: Tampilan Rekap Klaim APPIK Awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 23: Tampilan Tarikan Dasar Klaim APPIK 
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Lampiran 24: Tampilan Penggunaan Rumus VLOOKUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 25: Tampilan Selisih Nilai Klaim APPIK 
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Lampiran 26: Daftar Konsorsium Asuransi 
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Lampiran 27: Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
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Lampiran 28: Dokumentasi 
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